




Pembelajaran tematik merupakan sebuah proses yang menghubungkan
beberapa mata pelajaran, sehingga menjadi kesatuan dalam bentuk tema.
Kurikulum tersebut dikembangkan untuk merubah kurikulum pendidkan yang
ada di indonesia. Kurikulum ini dapat menjadi wadah bagi anak-anak
Indonesia agar dapat mengembangkan potensi yang ia miliki. Khususnya di
Sekolah Dasar (SD) kurikulum ini sudah ditetapkan sebagian di berbagai
sekolah yang ada di Indonesia, penerapan kurikulum 2013 ini bertujuan
menciptakan suasana dalam pembelajaran yang lebih aktif, disiplin, saling
membantu satu sama lain, serta menciptakan kualitas pembelajaran yang lebih
baik lagi (Akbar, 2016:2). Menurut majid (2014:85) pembelajaran tematik
merupakan proses pembelajaran yang menggabungkan berbagai macam
kompetensi dan berbagai mata pelajaran, sehingga menjadi kesatuan yang utuh
dalam tema yang tujuannya yaitu untuk memberikan yang bermakna bagi
peserta didik, sedangkan tema yaitu suatu wadah yang digunakan untuk
menggali berbagai konsep secara utuh bagi peserta didik.
Pembelajaran tematik dapat berjalan dengan efektik apabila di dukung
dengan adanya sarana dan prasarana untuk melakukan pembelajaran secara
langsung. Tujuan pembelajaran tematik adalah untuk bahan pembelajaran yang
diperoleh peserta didik agar menjadi lebih bermakna. Oleh karena itu, ruang
lingkup pembelajaran tematik antar lain semua kompetensi dasar dari seluruh
mata pelajran kecuali agama. Mata pelajarannya yang meliputi Bahasa
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Indonesia, PPKn, Matematika, IPA, IPS, Penjaskesorkes, dan Seni Budaya dan
Prakarya (Kemendikbud : 2014 : 218). Pembelajaran tematik yang baik akan
memberikan pendidikan yang berkualitas untuk peserta didik dan selanjutnya
melahirkan peserta didk yang berkompetensi sebagaimana dirumuskan dalam
kompetensi inti dan kompetensi dasar. Oleh karena itu, pembelajaran tematik
memerlukan media dan sumber belajar bagar dapat tercapainya kompetensi
yang berkaitan dengan keterampilan, sikap, dan pengetahuan (Kemendikbud :
2014 : 258).
Media pembelajaran yaitu sesuatu yang dapat menyalurkan pesan, dapat
merangsang pikiran, perasaan, dan kemauan peserta didik sehingga dapat
mendorong terciptanya proses belajar untuk menambah informasi baru pada
diri peserta didik (Haryono, 2014 : 48).  Media merupakan suatu alat yang
digunakan dalam proses pembelajaran untuk mempertinggi dan efisiensi dalam
mencapai suatu tujuan pembelajaran. Media yang harus digunakan itu harus
dapat membangkitkan semangat siswa, agar siswa tersebut lebih mudah untuk
memahami materi yang disampaikan oleh guru. Oleh karena itu, siswa akan
lebih aktif dalam kegiatan pembelajaran.
Pada jurnal yang berjudul “Self Regulated Learning Pada Siswa Imigran
Di Sekolah Indonesia Bangkok” Warga negara Indonesia (WNI) yang tinggal
di luar negeri sebagaian besar mengajak keluarga besarnya untuk tinggal di
negeri tersebut. WNI di luar negeri sebagian besar membawa keluarganya ke
negera yang menjadi tujuannya misalnya suami dan anak. Anak dari WNI yang
tinggal di luar negeri tentunya membutuhkan pelayanan Pendidikan awal
sebelum anak mengenal Bahasa di suatu negara yang belum menetapkan
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Bahasa inggris sebagai Bahasa pengantar dalam proses pembelajaran. Untuk
memfasilitasi kebutuhan Pendidikan tersebut, pemerintah berupaya
menyediakan sekolah-sekolah dengan pengantar Bahasa Indonesia di luar
negeri.
Pentingnya pelayanan pendidikan untuk membentuk suatu karakter
peserta didik agar tidak lupa dengan bahasa asalnya. Dengan hal ini peneliti
mengambil salah satu provinsi yang ada di indonesia yaitu palembang.
Palembang merupakan ibu kota dari sumatera selatan, Seperti sebagian besar
kebudayaan provinsi lain di pulau Sumatera, kebudayaan provinsi Sumatera
Selatan sebagian besar terpengaruh oleh budaya Melayu. Selain itu, ada
beberapa kebudayaan yang terpengaruh oleh Islam, dan ada pula yang
dipengaruhi oleh kebesaran dari kerajaan Sriwijaya. Kekayaan budaya
Sumatera Selatan meliputi rumah adat, pakaian adat, berbagai jenis tarian, juga
makanan khas dari daerah tersebut. Kekayaan budaya Sumatera Selatan tidak
hanya mahsyur di wilayah Sumatera Selatan itu sendiri. Disamping itu,
provinsi ini banyak memiliki tujuan wisata yang menarik untuk dikunjungi
seperti Sungai Musi, Jembatan Ampera, Pulau Kemaro, Air Terjun Bedegung,
Situs Megalitik/Purbkala, Danau Ranau, Kota Pagaralam dan lain-lain. Karena
sejak dahulu telah menjadi pusat perdagangan, secara tidak langsung ikut
memengaruhi kebudayaan masyarakatnya. Makanan khas dari provinsi ini
sangat beragam seperti pempek, model, tekwan, pindang patin, pindang tulang,
sambal jokjok, berengkes dan tempoyak.
Berdasarkan analisis kebutuhan yang diperoleh dari tim dosen PGSD
UMM. pada tahun 2018 mengatakan bahwasannya setiap ruangan terdapat
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siswa kurang dari 15 siswa. Siswa-siswi disana dari segi genetik orang tuanya
dari kedutaan besar yang mana beliau adalah yang bekerja di KBRI Thailand.
Hal ini merujuk pada  kualitas SDM siswa-siswi disitu cerdas-cerdas.
Pembelajaran di SIB (Sekolah Indonesia Bangkok) telah menerapkan
kurikulum 2013. Fasilitas ruangannya sudah sangat mendukung antar lain
proyektor, LCD, TV dan lain-lain. Dalam kegiatan pembelajaran di SIB
(Sekolah Indonesia bangkok) telah menggunakan media pembelajaran, tetapi
perlu adanya pengembangan media yang berbasis scrapbook. Oleh karena itu,
peneliti akan mengembangkan media pembelajaran yang berbasis scrapbook.
Berdasarkan hasil observasi awal peneliti mengetahui bahwa kegiatan
pembelajaran di SIB (Sekolah Indonesia Bangkok) telah menggunakan
kurikulum 2013, guru menggunakan media pembelajaran yang sesuai dengan
kompetensi dasar, mengutamakan keterlibatan siswa dalam pemanfaatan media
pembelajaran, dan fasilitas di ruang kelas Sekolah Indonesia Bangkok
terpenuhi.
Pengembangan media Niturbang (Mini Culture Palembang) yang
dilakukan penulis dengan peneliti yang terdahulu dilakukan oleh peneliti
lainnya yaitu, Tiara Kusnia Dewi (2018) yang berjudul “Pengembangan Media
Scrapbook Materi Karangan Deskripsi Mata Pelajaran Bahasa Indonesia Kelas
III Sekolah Dasar”. Hasil dari penelitian ini membahas mengenai kelayakan
media Scrapbook untuk dijadikan media pembelajaran dalam meningkatkan
hasil belajar. Kesamaan media peneliti terdahulu dengan media Niturbang
(Mini Culture Palembang) terletak pada media, adapun yang membedakan
terletak pada materi yang dikembangkan dan tempat penelitian.
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Berdasarkan analisis kebutuhan sekolah di SIB (Sekolah Indonesia
Bangkok) adanya kesenangan dan perkembangan media. Dengan adanya media
dapat membuat proses pembelajaran lebih menyenangkan dan efektif, sehingga
media dapat berperang sebagai mediator, fasilitator serta pendamping siswa
selama proses pembelajaran. Seiring dengan perkembangan zaman yang
modern saat ini, banyak hal yang menjadi kreatif untuk mengembangkan
sebuah media pembelajaran yang mendukung proses pembelajaran itu sendiri.
Hasil data yang terpapar diatas, maka peneliti ingin  mengembangkan
salah satu media yaitu “Pengembangan Media Niturbang (Mini Culture
Palembang) Tema 1 Indahnya Kebersamaan Pada Kelas 4 di SIB”. Dengan
hal ini, peneliti ingin menerapkan media tersebut dengan tujuan untuk
mengenalkan salah satu budaya yang ada di Indonesia khusunya di Palembang
dan bagaimana cara menggunakan media niturbang tersebut. Dengan harapan
agar siswa-siswi di SIB (Sekolah Indonesia Bangkok) lebih mudah untuk
memahami budaya yang ada di Indoensia.
B. Rumusan Masalah
1. Bagaimana pengembangan media niturbang (Mini Culture Palembang)
tema 1 indahnya kebersamaan pada kelas 4 di Sekolah Indonesia Bangkok?
2. Bagaimana respon siswa terterhadap media niturbang (Mini Culture
Palembang) tema 1 indahnya kebersamaan pada 4 di Sekolah Indonesia
Bangkok?
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C. Tujuan Penelitian dan Pengembangan
Tujuan dari peneltian media niturbang (mini culture palembang) tema 1
indahnya kebersamaan pada kelas 4 di Sekolah Indonesia Bangkok sebagai
berikut:
1. Untuk mengetahui bagaimana pengembangan media niturbang tema 1
indahnya kebersamaan
2. Untuk mengetahui seberapa besar respon siswa terhadap media niturbang
tema 1 indahnya kebersamaan
D. Spesifikasi Produk yang Diharapkan
1) Segi Konstruk/ Tampilan
a) Produk media berbentuk buku
b) Media book niturbang dibuat dengan ukuran ± 15cm × 20cm
c) Sampul dibuat dengan hardcover tebal
Gambar 1.1 Sampul Media Niturbang (mini culture palembang)
2) Segi Isi
a) Materi yang disajikan sesuai dengan pembelajaran tematik yaitu tema 1
indahnya kebersamaan subtema 1 keberagaman kebudayaan bangsaku
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b) Media niturbang (mini culture palembang) memuat 2 mata pelajaran
yaitu Bahasa Indonesia dan PPKn
c) Produk berisi teks bacaan yang dilengkapi dengan gambar-gambar, dan
disesuaikan dengan materi yang ada pada pembelajaran tematik.
Gambar 1.2 Tampilan Materi dan Gambar Media Niturbang (Mini Culture
palembang)
E. Pentingnya Penelitian dan Pengembangan
Dengan seiring perkembangan zaman, IPTEK sudah berkembang dengan
pesat. Dampak yang ditimbulkan juga sangat beragam, seperti halnya budaya
yang semakin menurun dikarenakan terkena dampak dari perkembangan
IPTEK tersebut. Oleh karena itu, pentingnya menjaga kelestarian budaya yang
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ada Indonesia sangatlah penting. Sebagai pendidik harus mampu bertanggung
jawab dalam memajukan generasi penerus bangsa dalam lingkup pendidikan.
Adapun peserta didik merupakan sarana untuk menanamkan cinta budaya yang
ada di Indonesia sejak dini. Dengan cara mengenalkan budaya-budaya di
Indonesia melalui kegiatan pembelajaran, sehingga diharapkan peserta didik
dapat mecintai bahkan melestarikan budaya Indonesia di kancah dunia. sama
halnya dengan peserta didik yang ada di SIB (Sekolah Indonesia Bangkok)
yang merupakan warga negara indonesia akan tetapi tinggal di negara lain
yaitu Thailand. Walaupun mereka bertempat tinggal di Thailand, akan tetapi
peserta didik tidak melupakan budaya yang ada di Indonesia. Sehingga peneliti
mengambil langkah untuk mengembangkan suatu media pembelajaran.
Penelitian ini dilakukan untuk mengembangkan media pembelajaran
“niturbang (mini culture palembang)” pada siswa kelas 4 SD. Pada kegiatan
ini, kegiatan belajar khusunya siswa-siswi kelas 4 (empat) pada pembelajaran
keterampilan dan pengetahuan tidak hanya menggunakan buku siswa ataupun
LKS saja. Sarana dan prasarana yang memadai, tetapi kurangnya
pengembangan tentang media. Oleh kerena itu, peneliti berharap dengan
adanya pengembangan media ini dapat meningkatkan antusias siswa-siswi
untuk belajar.
F. Asumsi dan Keterbatasan Penelitian dan Pengembangan
1. Asumsi Penelitian dan Pengembangan
Melalui penggunaan media pembelajaan niturbang (mini culture
palembang) tema 1 indahnya kebersamaan pada kelas IV di SIB (Sekolah
Indonesia Bangkok) penulis berasumsi bahwa:
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a. Media niturbang (mini culture palembang) dapat membantu guru dalam
proses pembelajaran
b. Media niturbang (mini culture palembang) dapat membantu siswa dalam
memahami materi tema 1 indahya kebersamaan subtema 1 keberagaman
budaya bangsaku dengan mudah sehingga pembelajaran dapat tercapai
dengan baik
c. Media niturbang (mini culture palembang) dapat menciptakan
pembelajaran yang aktif, bermanfaat dan menyenangkan bagi siswa
2. Keterbatasan Penelitian dan Pengembangan
a. Media niturbang (mini culture palembang) hanya pada tema 1 indahnya
kebersamaan subtema 1 keberagaman budaya bangsaku
b. Penelitian dan pengembangan media niturbang (mini culture palembang)
diujicobakan di Sekolah Dasar Indonesia Bangkok
G. Definisi Operasional
Peneliti menyajikan definisi operasional untuk memudahkan pembaca
memahami dari beberapa pengertian dalam penelitian, antara lain:
1. Pengembangan Media merupakan serangkaian proses atau kegiatan yang
dilakukan untuk menghasilkan suatu media pembelajaran berdasarkan teori
pengembangan yang telah ada.
2. Media Pembelajaran merupakan alat yang digunakan pada saat kegiatan
belajar untuk mempermudah dan memahami makna pesan serta informasi
yang ingin diperoleh dari pemateri.
3. Media Niturbang(mini culture palembang) merupakan Media niturbang
merupakan media yang berbentuk buku dengan bahan dasar kertas yang
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berukuran kecil. Bentuknya buku kecil dan penuh dengan warna serta
gambar-gambar yang menarik didalamnya yang sesuai dengan pembelajaran
tematik.
4. Kebudayaan Palembang merupakan kebudayaan provinsi Sumatera
Selatan sebagian besar terpengaruh oleh budaya Melayu. Selain itu, ada
beberapa kebudayaan yang terpengaruh oleh Islam, dan ada pula yang
dipengaruhi oleh kebesaran dari kerajaan Sriwijaya yang kemudian
diwariskan secara turun temurun yang didalamnya mengandung nilai-nilai
budaya.
5. Pembelajaran Tematik merupakan sebuah proses yang menghubungkan
beberapa mata pelajaran, sehingga menjadi keatuan dalam bentuk tema.
